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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh layanan bimbingan
belajar efektif terhadapkebiasaan belajar siswa kelas VII. Hipotesis yang
digunakan adalah bimbingan belajar efektif dalammeningkatkan kebiasaan
belajar siswa kelas VII. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas VII.Sampel
penelitian sebanyak 60 siswa dengan kriteria subjek rentan tidak naik kelas.
Treatment yangdiberikan berupa bimbingan belajar untuk meningkatkan
kebiasaan belajar siswa, alat pengumpul databerupa skala kebiasaan belajar.
Desain penelitian adalah post test only control group design.Dari hasil analisis
diperoleh nilai t = 8,521, dan nilai probabilitas sebesar 0,000 d” á = 0,01,
dengandemikian hasil perhitungan data penelitian signifikan. Maka hipotesis
penelitian diterima yaitubimbingan belajar efektif berpengaruh terhadap
kebiasaan belajar siswa kelas VII.

Kata kunci : Bimbingan belajar efektif, Kebiasaan Belajar

Masalah perilaku individu dalam dunia
pendidikan, khususnya mengenai kebiasaan
belajar individu yang buruk tidak hanya terjadi
di Indonesia. Permasalahan kebiasaan belajar
siswa yang buruk ternyata juga menjadi
keprihatinan bersama ditingkat internasional.
Owen (2010,3), melaporkan dalam jurnal
penelitiannya bahwa 59% pendidik tidak puas
dengan kemampuan siswa dalammenyelesaikan
tugas yang diberikan guru. Kelemahan utama
para peserta didik antara lain: kurangnya
pengetahuan umum, kesulitan menentukan
pertanyaan penelitian,ketidakmampuan
mengikuti proses belajar,mengolah informasi,
dan kesulitan mengevaluasi masalah sehingga
berimbas pada kebiasaan belajar siswa yang
buruk. Permasalahan mengenai kebiasaan
belajar siswa juga menjadi keprihatinan
parapendidik dan orang tua di Indonesia. Dalam
pengalamannya, dijumpai oleh peneliti kasus
mengenai kebiasaan belajar siswa yang buruk
di suatu lembaga pendidikan, secara khusus di

sekolah tingkat Sekolah Menengah Pertama
Maria Mediatrix Semarang, Jawa Tengah,
Indonesia. Halitulah yang menggerakkan peneliti
untuk mengangkat tema tentang kebiasaan
belajar siswa kelas VII Sekolah Menengah
Pertama. Faktor psikologi yang mempengaruhi
prestasi belajar yang kurang baik dapat diatasi
salah satunya dengan meningkatkan kebiasaan
belajar siswa.

Pada kenyataannya, kebiasaan belajar
yang dimiliki oleh siswa kelas VIISMP Maria
Mediatrix  Semarang masih belum sesuai dengan
yang diharapkan atau dapat dikatakan masih
belum membudaya. Hal ini dapat dilihat dari
kebiasaan siswa, dalam kegiatan pembelajaran
ditemukan adanya kebiasaan belajar yang
kurang baik. Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2009: 246) kebiasaan belajaryang kurang baik
tersebut antara lain tidakmenyiapkan materi saat
menunggukehadiran guru, tidak aktif dalam
kegiatanpembelajaran, siswa mengerjakan
pekerjaanrumah di sekolah, menyontek jawaban
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teman, belajar pada akhir semester, belajar
sambil melamun atau bermain, belajar tidak
teratur, menyia-nyiakan kesempatan belajar,
bersekolah hanya untuk gengsi, datang
terlambat, bergaya pemimpin, dan bergaya minta
belas kasihan tanpa belajar. Untuk sebagian,
kebiasaan belajar tersebut disebabkan oleh
ketidak mengertian siswa pada arti belajar bagi
diri sendiri. Situasi kebiasaan belajar yang buruk
tersebut dapat diperbaiki melalui bimbingan
belajar.

Bimbingan belajar efektif adalah suatu
bantuan yang diberikan pada siswa untuk
mengatasi masalah-masalah dalam belajar
sehingga mendapat hasil yang baik.Bidang
bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan
melalui berbagai jenislayanan. Layanan
bimbingan dan konseling meliputi layanan
orientasi, layanan pembelajaran,layanan
penempatan dan penyaluran, layanan konseling
individu, layanan konseling kelompok, layanan
bimbingan kelompok dan layanan informasi.
Salah satu jenis layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan siswa
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap
dan kebiasaan belajarnya adalah bimbingan
belajar efekif. (Depdikbud,1995:26). Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh
layanan bimbingan belajar efektif terhadap
kebiasaan belajar siswa kelas VII Sekolah
Menengah Pertama. Penelitian ini memberikan
manfaat membantu siswa meningkatkan
kebiasaan belajar dengan bantuan layanan
bimbingan belajar efektif.

HIPOTESIS
Bimbingan belajar efektif untuk

meningkatkan kebiasaan belajar siswa kelas VII.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakana dalah

penelitian quasi-experiment, yang bertujuan
untuk menganalisis masalah penelitian yang
terjadi pada kelompok yang diberikan intervensi.
Pendekatan yang digunakan adalahS tatic Group
karena tidak dilakukan randomisasi untuk
membentuk kelompok eksperimen (KE) dan
kelompok kontrol (KK). Desain penelitian ini Post
Test Only Control Group. Dalam melakukan
pengumpulan data pada penelitian ini digunakan
alat ukur dengan skala kebiasaan belajar post

intervensi. Teknik pengujian validitas ini
menggunakan teknik korelasi product moment
dari Pearson.Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan teknik Alpha Croncbach. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan uji t-test.

HASIL PENELITIAN
Pada penelitian ini, uji normalitas data

menggunakan uji kolmogoro vs mirnov diperoleh
nilai Z=0,795. Sedangkan nilai probabilitas
sesudah intervensi P=0,552 l>α=0,05. Karena
nilai Z dan P lebih besar dari α=0,05 dapat
disimpulkan bahwa sebaran data berdistribusi
normal. Dari uj i homogenitas dengan
menggunakan uji F, diperoleh nilai F hitung
sebesar 1,822. Dari hasil tersebut maka varian
skor data kelompok treatment dan kelompok
tergantung homogen pada taraf 95%. Sedangkan
nilai signifikasinya, p=0,182 lebih besar dari alfa
0,05, maka data tersebut dinyatakan variant dari
dua variabel dalam penelitian ini homogen.

Berdasarkan uji normalitas di atas,
dilanjutkan dengan uj i t didapatkan nilai
probabilitas p=0,000 lebih kecil dari α=0,01. Dari
perhitungan diperoleh nilai thitung=8,521.Maka
dapat dikatakan datasignif ikan, terdapat
perpedaan kebiasaan belajar pada taraf 95%.
Dari perhitungan diperoleh nilai mean skor
kelompok treatmen sebasar 67,10, sedangkan
nilaimean skor pada kelompok kontrol sebesar
56,83. Penelitian ini membuktikan teori bahwa
dengan memberikan bimbingan belajar efektif
dapat mempengaruhi kebiasaan belajar siswa.
Dengan demikian hipotesis kerja Hayang
menyatakan bimbingan belajar efektif untuk
meningkatkan kebiasaan belajar siswa kelas VII,
diterima. Uji t-test juga digunakan untuk
mengetahui perbedaan antara skor kebiasaan
belajar dari kelompok kontrol dan kelompok
treatment. Dari perhitungan uji t, diperoleh nilai
mean skor kelompok treatmen sebasar 67,10,
sedangkan nilai mean skor pada kelompok
kontrol sebesar 56,83. Mengacu pada hasil
perbandingan skor dari kedua kelompok tersebut
maka diketahui bahwa bimbingan belajar efektif
terbukti memberikan pengaruh terhadap
kebiasaan belajar siswa kelas VII. Pengaruh
terletak pada meningkatnya kebiasaanbelajar
siswa yang mengalami ketidak tuntasan nilai
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lebih dari 4 mata pelajaran. Kelompok treatment
mengalami peningkatan kebiasaan belajar. Tiga
puluhsiswa dari kelompok treatment yang
mengalami rentan tidak naik kelas karena
mempunyai empat nilai tidak tuntas dapat
meningkatkan kebiasaan belajarnya karena
menerima bimbingan belajar efektif.

DISKUSI
Berdasarkan hasil penelitian telah disajikan

diketahui bimbingan belajar efektifdapat
mempengaruhi kebiasaan belajarsiswa kelas VII.
Bimbingan belajar efektif merupakan bantuan
yang diberikan kepadasiswasupaya mereka
mempunyai kebiasaan belajar yang baik.
Bimbingan belajar efektif dimaksudkan untuk
membentuk kebiasaan belajar sehingga individu
dapat melakukan aktivitas belajar tanpa paksaan
dari pihakluar, dengan kata lain belajar dengan
kesadaran sendiri.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui
bahwa setelah diberikan bimbingan belajar
efektif kebiasaan belajarsiswa kelas VII
mengalami perubahan dansubjek dari kelas
eksperimen mempunyai kebiasaan belajar yang
lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
cukupberalasan, karena kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan bimbingan belajar efektif
yang dilakukan sebanyak delapankali
pertemuan, sedangkan kelompok kontroltidak
mendapatkan perlakuan dalam penelitian ini,
dengan kata lain hanyasebagai kelompok
pembanding. Hasil penelitian ini didukung oleh
pendapat Archer (1989), kebiasaan belajar siswa
tidaklah bersifat bawaan lahir melainkan didapat
melalui latihan yang konsisten dan sengaja
dilakukan melalui pembiasan.Kizlik(2010),
menyatakan bahwa kebiasaan belajardapat
ditingkatkan melalui bimbingan belajar dari guru.

Penelitian ini kurang memperhatikan faktor
dari luar yang mempengaruhi kebiasaan belajar
siswa. Bisa terjadi kebiasaan belajar siswa yang
kurang efektif disebabkan karena guru yang
kurang menarik saat mengajar, lingkungan
kelasatau rumah yang tidak mendukung
misalnya kelas sempit, panas dan pengap,
sertafasilitas sekolah yang kurang menunjang.
Dari 25 item kebiasaan belajar yang diberikan
kepada siswa, ada 1 item yang masih belum bisa
mengukur secara maksimal indikator
pengelolaan waktu karena penelitian yang

dilakukan tidak berlangsung selama 1 semester
penuh. Pada item tersebut siswa diberi
pernyataan “saya menyusun jadwal selama satu
semester”.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Ada perbedaan kebiasaan belajarsiswa dari

peserta didik yang mendapatkan eksperimen dan
peserta didik dari kelas kontrol. Dengan demikian
bimbingan belajar efektif berpengaruh terhadap
kebiasaan belajar siswa kelas VII.

Saran
Ada beberapa saran yang ditujukan kepada

kepala sekolah, guru pembimbing,dan peserta
didik SMP Maria Mediatrix Semarang tahun
Pelajaran 2011/2012.Kepala sekolah dalam hal
ini melalui wakil kepala sekolah bagian kurikulum
supaya mengkoordinasikan kegiatan bimbingan
belajar efektif dalam program sekolah untuk
peserta didik yang mengalami ketidak tuntasan
nilai KKM lebihdari empat mata pelajaran karena
mereka memiliki kebiasaan belajar burukyang
mengakibatkan rentan tidak naik kelas,sehingga
menjadi satu kesatuan kurikulum yang terpadu,
harmonis, dan dinamis.Guru Pembimbing untuk
lebih mengintensifkan pemberian bimbingan
belajar efektif kepada peserta didik yang
mempunyai kebiasaan belajar yang buruk dan
rentan tidak naik kelas, sehingga mereka mampu
memahami dirinya sendiri dengansegala
kelemahan dan kelebihannya, terutama
berkaitan dengan kebiasaan belajarsecara efektif
dan efisien.Peserta didik khususnya yang
mengalami masalah kebiasaan dan rentantidak
naik kelas disarankan untuk mengikuti bimbingan
belajar efektif supaya pesertadidik dapat
mengubah kebiasaan belajar mereka yang buruk
menjadi kebiasaan belajar yang lebih baik.
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